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ABSTRAK 

Pesatnya kemajuan IPTEK dalam dunia pendidikan mendasari adanya pembelajaran dengan 

memanfaatkan Teknologi Informasi sebagai media pembelajaran yang dikenal dengan istilah 

pembelajaran berbasis ICT. Pengembangan media pembelajaran berbasis ICT melalui pendekatan 

SAVI pada materi Geometri Transformasi bertujuan untuk mengatasi permasalahan pada proses 

pembelajaran di SMP Ma’had Islam yang masih menggunakan media pembelajaran sederhana. 

Penelitian pengembangan ini menggunakan model pengembangan Borg & Gall. Tahapan-tahapan 

yang dilaksanakan adalah pendahuluan, desain produk, validasi ahli, uji coba produk, dan revisi 

produk. Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan media pembelajaran yang berkualitas dengan 

menguji kevalidan dan kepraktisan media pembelajaran tersebut. 

 

Kata Kunci: Media Pembelajaran Matematika, ICT, Pendekatan SAVI. 

 

ABSTRACT 

The hurry up of IPTEK in the education world be found the learning with advantage of 

information technology as learning media that called basic learning ICT. Development of the learning  

mathematic  media basic on ICT aims to overcome the problems in the teaching learning process in 

SMP Ma’had Islam still used the learning media that simple. This development research use Borg 

& Gall’s development model. The stages are implemented is the introduction, product design, expert 

validation, product trials, and product revision.  The purpose of this research was improving of 

learning media that had quality by testing the validity and practical of media. 
 

Keywords: Mathematic Learning Media, ICT, SAVI Approach. 

 
 

Pendahuluan 

Pendidikan memiliki peranan penting 

dalam meningkatkan sumber daya manusia 

yang unggul dan kompetitif Pendidikan 

adalah salah satu upaya yang dilakukan 

untuk mencerdaskan kehidupan bangsa 

melalui proses pembelajaran sehingga 

terwujudnya manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, serta bertanggungjawab. 

Peningkatan kualitas proses pembelajaran, 
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penerapan kurikulum baru, serta 

optimalisasi pengunaaan sarana dan 

prasarana pendidikan merupakan langkah 

awal yang harus diperhatikan  dan 

dilakukan sebagai upaya perbaikan kualitas 

pendidikan. 

Pada kondisi sebenarnya, proses 

pembelajaran di SMP Ma’had Islam yang 

digunakan sebagai objek penelitian masih 

menunjukkan hasil yang kurang 

memuaskan. Hal tersebut terbukti dari 

hasil observasi pembelajaran di kelas serta 

hasil wawancara yang telah dilakukan 

dengan guru maupun siswa. Upaya guru 

untuk meningkatkan kualitas proses belajar 

mengajar belum optimal. Penggunaan 

metode ceramah yang masih sering 

digunakan oleh guru mengakibatkan siswa 

sering merasa bosan dan jenuh. Selain itu, 

guru juga kurang memanfaatkan berbagai 

jenis media dan sumber belajar yang dapat 

membantu siswa untuk memahami materi 

pembelajaran. Hal tersebut berdampak 

negatif terhadap daya serap siswa, 

sehingga siswa kesulitan dalam memahami 

kompetensi yang diajarkan terutama pada 

materi pelajaran matematika yaitu 

Geometri Transformasi. 

Berdasarkan data di SMP Ma’had 

Islam pada nilai ulangan harian mata 

pelajaran Geometri Transformasi pada 

tahun lalu, sebagian siswa kelas VII belum 

mencapai nilai KKM (Kriteria Ketuntasan 

Minimum) yang ditentukan yaitu 72. 

Padahal guru memiliki target nilai 

minimum yang dicapai siswa adalah 78. 

Hal tersebut disebabkan siswa masih 

belum memahami konsep Geometri 

Transformasi yang telah disampaikan oleh 

guru. Oleh karena itu, salah satu upaya 

untuk mewujudkan target tersebut adalah 

perlu adanya pendekatan pembelajaran 

serta bahan ajar interaktif yang dapat 

meningkatkan siswa agar lebih aktif serta 

dapat menguasai materi pelajaran 

matematika khususnya pada materi 

Geometri Transformasi. Materi Geometri 

Transformasi ini akan lebih mudah 

dipahami oleh siswa apabila bangun–

bangun datar yang ditransformasikan dapat 

divisualisasikan melalui alat bantu yang 

dinamakan media pembelajaran. 

Media pembelajaran adalah alat 

bantu atau bentuk stimulus yang berfungsi 

untuk menyampaikan pesan pembelajaran 

(Rusman, 2011: 60). Peran media 

pembelajaran adalah untuk membantu 

siswa agar lebih mudah memahami materi 

yang diajarkan. Salah satu upaya untuk 

meningkatkan kualitas proses 

pembelajaran adalah pengembangan media 

pembelajaran. Media pembelajaran yang 

dimaksud dapat dikembangkan dengan 

berbasis ICT (Information and 

Communication Technology) 
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Pengembangan media pembelajaran 

matematika berbasis ICT merupakan 

pengembangan media pembelajaran 

dengan memanfaatkan Teknologi 

Informasi dan Komunikasi, seperti 

Pembelajaran Berbasis Komputer (PBK), 

pembelajaran berbasis web (e-learning), 

pembelajaran berbantuan komputer (CAI), 

serta pembelajaran berbasis Audio–Visual 

(AVA). Media Pembelajaran berbasis ICT 

ini diharapkan mampu membantu 

mengembangkan sistem pembelajaran 

yang berorientasi pada siswa (students 

center) dan membantu siswa akan 

kebutuhan belajar yang menantang, aktif, 

kreatif, efektif, dan menyenangkan. 

Produk media pembelajaran berbasis 

ICT dapat dikembangkan dengan 

menggunakan software Adobe CS6 

Professional. Software pembuat animasi 

ini sangat popular dan sudah diakui 

kecanggihannya. Kelengkapan fasilitas dan 

kemampuannya yang bagus dalam 

menghasilkan animasi, menyebabkan 

software ini banyak digunakan oleh 

animator flash. Keberadaanya mampu 

membantu dan memudahkan pemakai 

dalam menyelesaikan pekerjaan, seperti 

animasi, presentasi, membuat CD 

pembelajaran, soal quis, game flash, dan 

lain-lain. Flash mempunyai kemampuan 

fasilitas untuk membuat desain animasi 

objek secara mudah dan menyenangkan. 

Melihat fungsi dan kemampuannya, 

software Adobe CS6 Professional cocok 

apabila digunakan untuk mengembangkan 

media pembelajaran pada materi Geometri 

Transformasi. 

 Media pembelajaran yang 

dikembangkan dikemas dalam CD 

(Compact Disk) pembelajaran. Bahan ajar 

yang dikemas dalam CD berupa media 

pembelajaran yang berfungsi membantu 

membelajarkan siswa secara sistematis, 

terarah dan sesuai dengan tujuan yang akan 

dicapai. Media pembelajaran disajikan 

dengan tutorial yaitu penyajian materi 

pelajaran Geometri Transformasi secara 

bertahap, drills and practice (latihan untuk 

membantu siswa menguasai materi yang 

telah dipelajari). 

Berdasarkan uraian yang telah 

dikemukakan di atas bahwa keberhasilan 

dalam proses pembelajaran matematika 

tidak hanya dipengaruhi oleh media 

pembelajaran yang digunakan. Strategi 

pembelajaran, model pembelajaran serta 

pendekatan pembelajaran yang sering 

digunakan oleh guru juga merupakan salah 

satu faktor eksternal yang dapat 

mempengaruhi hasil belajar siswa (Sapti 

dan Suparwati: 2011). Metode ceramah 

yang masih sering digunakan di SMP 

Ma’had Islam Pekalongan membuat 

suasana pembelajaran berpusat pada guru, 
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sehingga aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran masih kurang. 

Salah satu pendekatan pembelajaran 

yang mampu menciptakan siswa untuk 

belajar secara aktif dalam pembelajaran 

adalah pendekatan pembelajaran SAVI. 

Pembelajaran dengan pendekatan SAVI 

adalah pendekatan pembelajaran dengan 

somatic, auditory, visual, dan intellectual. 

Proses pembelajaran dengan pendekatan 

SAVI  berarti siswa diajak untuk lebih 

aktif dalam pembelajaran baik dengan 

melakukan tindakan, mendengarkan, 

melihat atau mengamati, serta berfikir 

secara kritis. 

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Yamasari pada tahun 2010 

dapat disimpulkan bahwa efektivitas media 

pembelajaran yang dikembangkan dengan 

berbasis ICT tercapai. Hal tersebut 

dibuktikan dari hasil belajar siswa setelah 

mendapatkan pembelajaran dengan media 

pembelajaran tersebut tuntas, karena ≥ 

80% dari seluruh objek yang diuji coba 

memenuhi ketuntasan belajar. Penelitian 

lain yang dilakukan oleh Sapti & 

Suparwati pada tahun 2011 memberi 

kesimpulan bahwa ada perbedaan hasil 

pembelajaran pada materi lingkaran 

dengan menggunakan pendekatan 

pembelajaran SAVI dan pendekatan yang 

berpusat pada guru. Hasil penelitian 

membuktikan bahwa pembelajaran 

menggunakan pendekatan SAVI lebih baik 

dibandingkan dengan pendekatan yang 

berpusat pada guru. Berdasarkan uraian 

tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa 

media pembelajaran matematika yang 

dikembangkan dengan berbasis ICT efektif 

dan pembelajaran dengan pendekatan 

SAVI lebih baik dibandingkan dengan 

menggunakan pendekatan pembelajaran 

yang berpusat pada guru. 

Pendekatan pembelajaran SAVI 

sesuai apabila diterapkan dalam media 

pembelajaran yang akan dikembangkan 

pada materi Geometri Transformasi. Pada 

pendekatan pembelajaran SAVI siswa 

tidak hanya mendengar serta melihat saja, 

akan tetapi menggerakkan fisik dan 

aktivitas intelektual dalam proses 

pembelajaran. Media pembelejaran 

berbasis ICT yang dikembangkan dengan 

pendekatan SAVI diharapkan mampu 

membantu siswa agar dapat belajar 

matematika dengan menyenangkan, 

kreatif, aktif serta dapat menemukan 

konsep–konsep dalam materi Geometri 

Transformasi secara mandiri. 

Adapun tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini adalah : 

1 Mengembangkan media pembelajaran 

matematika yang valid berbasis ICT 

melalui pendekatan SAVI pada materi 

Geometri Transformasi untuk SMP 

kelas VII. 
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2 Mengetahui kepraktisan media 

pembelajaran matematika yang 

dikembangkan dengan berbasis ICT 

melalui pendekatan SAVI pada materi 

Geometri Transformasi untuk SMP 

kelas VII. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Penelitian dan 

Pengembangan atau dalam bahasa Inggris  

Research and Development adalah metode 

penelitian yang digunakan untuk 

menghasilkan produk tertentu, dan 

menguji keefektifan produk tersebut 

(Sugiyono, 2012:407). Penelitian yang 

dilaksanakan peneliti menggunakan model 

pengembangan Borg & Gall (Sukmadinata, 

2010: 169). Prosedur pengembangan yang 

dilaksanakan peneliti meliputi 5 tahap 

yaitu pendahuluan, desain produk, validasi 

ahli, uji coba produk, dan revisi produk. 

Tahap pertama yaitu pendahuluan, 

yang terdiri dari penelitian dan 

pengumpulan data. Penelitian dimulai 

dengan tahap observasi di SMP Ma’had 

Islam Pekalongan berupa pengamatan 

terhadap aspek-aspek yang dibutuhkan dan 

terkait dengan penelitian pengembangan. 

Berdasarkan hasil pengamatan yang 

dilakukan selama penelitian di SMP 

tersebut diperoleh data sebagai berikut: 

1. Siswa kurang aktif selama kegiatan 

belajar mengajar di kelas, guru masih 

selalu menjadi pusat pembelajaran. 

2. Siswa merasa bosan dan tidak tertarik 

selama proses pembelajaran 

matematika. 

3. Pemanfaatan media pembelajaran 

matematika yang kurang optimal serta 

model pembelajaran yang monoton.  

 Data tersebut didapatkan dari 

pengamatan di kelas, wawancara dengan 

guru maupun siswa. Dari beberapa 

masalah yang ada, peneliti harus mulai 

memfokuskan pada masalah yang 

dijadikan penelitian. Setelah peneliti 

menemukan masalah yang diteliti, maka 

peneliti harus segera mencari solusi yang 

bisa ditawarkan. Oleh karena itu, peneliti 

mengembangkan media pembelajaran 

matematika berbasis ICT melalui 

pendekatan SAVI pada materi Geometri 

Transformasi kelas VII di SMP Ma’had 

Islam Pekalongan. 

Tahap kedua yaitu desain produk, 

tahap desain produk diawali dengan tahap 

perencanaan pembuatan media. Tahap 

perencanaan dilakukan agar media 

pembelajaran yang dikembangkan lebih 

terstruktur dan terarah. Tahap desain 

produk dilanjutkan dengan pembuatan 

struktur navigasi program dan story board. 

Tahap ketiga  yaitu validasi ahli, produk 

media pembelajaran divalidasi oleh 3 ahli 
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media dan 5 ahli materi  untuk mengetahui 

kelayakannya. Bila hasil validasi masih 

didapat kekurangan atau kelemahan 

produk, maka produk harus diperbaiki 

sampai dinyatakan valid. 

Tahap keempat yaitu uji coba 

produk. Uji coba produk dilakukan setelah 

media tersebut dinyatakan valid. Tahap Uji 

Coba produk dilakukan pada siswa kelas 

VII.3 di SMP Ma’had Islam Pekalongan 

dengan jumlah siswa sebanyak 29 orang. 

Setelah uji coba angket respon dibagikan 

kepada siswa untuk mengetahui 

kepraktisan media pembelajaran yang 

dikembangkan. Tahap kelima yaitu revisi 

produk. Revisi produk atau 

penyempurnaan produk dilakukan setelah 

dilakukan uji coba pada media yang telah 

dikembangkan. Media pembelajaran 

disempurnakan berdasarkan saran atau 

masukan dari guru matematika dan siswa 

di SMP Islam Pekalongan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil observasi dapat 

diketahui permasalahan di SMP Ma’had 

Islam Pekalongan yaitu kurangnya guru 

matematika dalam memanfaatkan fasilitas 

media pembelajaran di kelas selama KBM. 

Pengumpulan informasi/ data juga 

diperoleh dari wawancara dengan siswa 

maupun guru mata pelajaran matematika. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru 

dapat diketahui bahwa siswa mengalami 

kesulitan dalam mempelajari matematika 

terutama pada materi Geometri 

Transformasi. Permasalahan lain yang 

diperoleh pada saaat proses Kegiatan 

Belajar Mengajar (KBM) adalah siswa 

sering merasa jenuh dan bosan pada saat 

mengikuti pembelajaran terutama mata 

pelajaran matematika. 

Berdasarkan permasalahan yang 

ditemukan pada saat penelitian maka dapat 

disusun perencanaan desain produk. 

Desain produk yang disusun dan 

dikembangkan berupa media pembelajaran 

berbasis ICT melalaui pendekatan SAVI 

pada materi Geometri Transformasi. Media 

pembelajaran yang dikembangakan 

divalidasi oleh validator yang berupa ahli 

media dan ahli materi untuk mengetahui 

kualitas media pembelajaran tersebut. 

Berdasarkan hasil validasi media 

pembelajaran yang dilakukan oleh 3 ahli 

media yaitu 2 dosen dan 1 guru multimedia 

di SMK maka diperoleh rata-rata total 

kriteria atau 𝑅𝑇𝑉𝑇𝐾 = 3,5. Sedangkan hasil 

validasi oleh ahli materi yang terdiri dari 2 

dosen ahli dan 3 guru matematika dari 

SMP/ MTs diperoleh rata-rata total kriteria 

atau 𝑅𝑇𝑉𝑇𝐾 = 3,6. Kedua skor tersebut 

termasuk ke dalam kategori valid. Hal 

tersebut berarti bahwa media pembelajaran 

yang telah dikembangkan layak digunakan 
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untuk diuji coba dengan saran dan 

perbaikan dari masing-masing ahli. 

Uji coba media pembelajaran 

dilakukan setelah media tersebut direvisi 

sesuai dengan saran yang telah diberikan. 

Uji coba penelitian dilakukan di 

laboratorium komputer SMP Ma’had Islam 

Pekalongan. Proses uji coba media 

pembelajaran dilakukan dengan 

menggunakan model pembelajaran Group 

Investigation (GI). Model pembelajaran ini 

merupakan model pembelajaran kooperatif 

yaitu pembelajaran berkelompok. Menurut 

Isjoni (2012: 16), pembelajaran kooperatif 

adalah suatu model pembelajaran yang 

digunakan untuk mewujudkan kegiatan 

belajar mengajar yang berpusat pada siswa 

dan melatih siswa agar dapat bekerja sama 

dengan orang lain. Angket respon siswa 

diberikan kepada siswa setelah proses 

pembelajaran menggunakan media 

pembelajaran. Angket tersebut diberikan 

kepada siswa untuk mengetahui 

kepraktisan media pembelajaran berbasis 

ICT yang telah dikembangkan. 

Berdasarkan observasi/ pengamatan 

selama proses pembelajaran siswa sangat 

antusias mengikuti proses pembelajaran. 

Hal tersebut terbukti dari keaktifan siswa 

selama KBM. Pada tahap ini peneliti 

bertindak sebagai pengamat sekaligus 

pengajar sehingga peneliti lebih 

mengetahui keadaan secara langsung 

karena dapat berinteraksi langsung di 

kelas. Akan tetapi, pada saat proses 

pelaksanaan pembelajaran peneliti hanya 

sebagai fasilitator dalam pembelajaran 

karena pada proses tersebut siswa yang 

diminta lebih aktif mencari dan 

mempelajari materi pembelajaran melalui 

media pembelajaran yang telah 

dikembangkan.  

Dari hasil angket respon siswa 

terhadap media pembelajaran yang telah 

dibagikan setelah proses pembelajaran 

diperoleh presentase jawaban respon siswa 

sebesar 85,30%. Berdasarkan kriteria 

penilaian presentase respon siswa tersebut 

termasuk ke dalam kategori praktis. 

Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa media pembelajaaran berbasis ICT 

melalui pendekatan SAVI pada materi 

Geometri Transformasi valid dan praktis 

apabila digunakan sebagai salah satu 

sumber belajar. Hasil kesimpulan tersebut 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Yamasari (2010) dan Kuswari, dkk 

(2013) bahwa penelitian yang telah 

dilakukan menunjukkan adanya respon 

positif dari siswa terhadap media 

pembelajaran berbasis ICT selama proses 

kegiatan pembelajaran. 

Tahap akhir yaitu revisi produk/ 

penyempurnaan produk. Peneliti 

melakukan perbaikan produk berdasarkan 

saran dan masukan yang telah diberikan 
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guru setelah uji coba produk. Peneliti 

mengemas media pembelajaran berbasis 

ICT dalam CD dan dilengkapi dengan LKS 

dengan desain cover CD yang bagus dan 

menarik sesuai dengan saran yang telah 

diberikan guru. Akan tetapi peneliti 

mempertimbangkan saran kedua yaitu 

untuk menampilkan materi pembelajaran 

dan contoh soal yang lebih terperinci lagi, 

karena keterbatasan waktu. Selain itu, 

media pembelajaran yang telah 

dikembangkan juga mempunyai durasi 

waktu yang panjang, apabila ditambahkan 

materi dan contoh soal maka 

dikhawatirkan akan memperpanjnag durasi 

waktu pada media pembelajaran berbasis 

ICT yang telah dikembangkan. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan diatas 

dapat diambil simpulan bahwa hasil 

pengembangan media pembelajaran 

matematika berbasis ICT melalui 

pendekatan SAVI pada materi Geometri 

Transformasi kelas VII di SMP Ma’had 

Islam Pekalongan valid dan praktis. 

Kelebihan dari produk ini adalah 

dilengkapi LKS yang berisi tahapan-

tahapan yang dapat mempermudah siswa 

dalam mempelajari materi Geometri 

Transformasi menggunakan media 

pembelajaran berbasis ICT. Selain itu, 

media tersebut juga dilengkapi dengan 

animasi dan suara narrator yang dapat 

membantu siswa untuk lebih mudah dalam 

memahami materi.  

Saran dari peneliti adalah  media 

yang dihasilkan perlu diuji cobakan di 

SMP/MTs lain dalam kegiatan 

pembelajaran matematika. Uji coba 

dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan media pembelajaran terhadap 

prestasi siswa. Selain itu, media yanga 

dihasilkan juga perlu pengembangan 

materi lebih rinci sehingga meningkatkan 

kualitas materi yang disajikan dalam 

media. Hal ini dimaksudkan agar media 

pembelajaran yang dihasilkan lebih 

berkualitas 
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